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Abstract

This study aims to improve students’ mathematical reflective thinking skills, learning activities, and teachers’
ability to manage learning through the implementation of an open-ended approach in the topic of mathematical
logic in class X MIA-1 of SMA Negeri 1 Panyabungan. The research employed a Classroom Action Research
(CAR) design conducted in two cycles involving 30 students. Data were collected using reflective thinking tests,
student activity observation sheets, and teacher performance observation sheets, then analyzed descriptively.
The findings indicate that the open-ended approach successfully enhanced students’ reflective thinking skills,
with the average score increasing from 71.87 in cycle | to 82.07 in cycle 11, and the percentage of mastery rising
from 73.33% to 96.67%. Student learning activities improved from 78.33% in cycle | to 83.99% in cycle II.
Furthermore, teachers’ ability to manage learning increased from the “Fair” category in cycle I to the “Very
Good” category in cycle II. These results suggest that the open-ended approach is effective in improving
mathematics learning quality and is recommended for broader implementation across various subjects.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematika, aktivitas belajar siswa,
serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan pendekatan open-ended pada materi
logika matematika di kelas X MIA-1 SMA Negeri 1 Panyabungan. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 30 siswa. Data dikumpulkan melalui
tes kemampuan berpikir reflektif, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi keterampilan guru,
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan open-ended
dapat meningkatkan rata-rata nilai kemampuan berpikir reflektif dari 71,87 pada siklus | menjadi 82,07 pada
siklus 11, dengan persentase ketuntasan naik dari 73,33% menjadi 96,67%. Aktivitas belajar siswa meningkat
dari 78,33% pada siklus | menjadi 83,99% pada siklus 1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran juga
mengalami peningkatan dari kategori “Cukup” pada siklus I menjadi “Sangat Baik” pada siklus II. Temuan ini
menegaskan bahwa pendekatan open-ended efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan
layak direkomendasikan bagi guru pada mata pelajaran lain.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam membekali siswa dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan di abad ke-21 (Nurgabyl et al., 2023). Kemampuan ini
mencakup berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan komunikasi matematis (Midgett, 2001). Di
antara keterampilan tersebut, berpikir reflektif menjadi salah satu aspek yang sering terabaikan dalam
pembelajaran di kelas. Berpikir reflektif tidak hanya mendorong siswa untuk memeriksa kembali proses
dan hasil pekerjaannya, tetapi juga melatih mereka untuk mengambil keputusan berdasarkan penalaran
yang logis (Dewey, 1933). Menurut Dewey (1933), berpikir reflektif adalah proses aktif, gigih, dan

hati-hati dalam mempertimbangkan keyakinan atau pengetahuan yang didasarkan pada bukti
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pendukung.

Kenyataannya, pembelajaran matematika di banyak sekolah masih didominasi pendekatan
ekspositori yang berfokus pada penyampaian materi dan latihan soal rutin (Farikhoh, 2020; Patahuddin
et al., 2019). Model pembelajaran ini cenderung membuat siswa pasif, menghafal prosedur, dan jarang
merenungkan strategi atau alasan di balik jawabannya (Lin et al., 2017). Akibatnya, kemampuan
berpikir reflektif kurang berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal di salah satu
SMA Negeri di Panyabungan, sebagian besar siswa mengalami kesulitan menjelaskan alasan di balik
langkah penyelesaian masalah yang mereka pilih. Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi
pembelajaran yang dapat memancing siswa untuk berpikir reflektif secara lebih mendalam.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa mengerti dengan penjelasan dan contoh soal yang
diberikan guru. Namun Kketika menyelesaikan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh
sebelumnya, siswa kembali bingung bahkan lupa dengan penjelasan gurunya. Hal ini menyatakan
bahwa siswa belum mempunyai pengetahuan yang konseptual. Selain itu, ditemukan juga bahwa cara
guru mengajar hanya mengejar waktu dengan mengajarkan materi yang cukup banyak dengan jam
terbatas tanpa memperdulikan pemahaman siswa. Sehingga siswa kurang terlibat dalam proses belajar
mengajar yang membuat siswa kesulitan untuk mengidentifikasi masalah, membatasi masalah,
merumuskan masalah, dan mengajukan solusi pemecahan masalah.

Selain berpikir reflektif, kualitas pembelajaran matematika juga ditentukan oleh aktivitas belajar
siswa di kelas. Aktivitas ini mencakup keterlibatan siswa dalam memahami materi, berpartisipasi dalam
diskusi, mengajukan pertanyaan, dan bekerja sama dengan teman sebaya (Joyce & Calhoun, 2014;
Umeh, 2021). Aktivitas belajar yang rendah berpotensi menghambat penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Carreira & Baioa, 2017). Observasi awal menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran logika matematika, hanya sebagian kecil siswa yang terlibat aktif dalam diskusi
kelas. Fenomena ini menunjukkan perlunya intervensi yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa
secara menyeluruh.

Peran guru juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran (Joyce & Calhoun, 2014).
Guru yang mampu mengelola pembelajaran secara efektif dapat menciptakan suasana kelas yang
kondusif, memfasilitasi interaksi yang produktif, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis (Lunn
Brownlee et al., 2017). Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mencakup keterampilan
merancang kegiatan yang bermakna, menyampaikan materi dengan jelas, mengajukan pertanyaan yang
menantang, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Tanpa keterampilan ini, pembelajaran
cenderung monoton dan kurang memotivasi siswa untuk terlibat aktif.

Pendekatan open-ended menjadi salah satu strategi yang potensial untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pendekatan ini memberikan masalah dengan banyak kemungkinan jawaban benar atau banyak
cara penyelesaian, sehingga mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi (Wijaya, 2018).
Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan reflektif secara

bersamaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa open-ended dapat meningkatkan keterlibatan
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siswa dan kualitas diskusi kelas (Baba & Shimada, 2019; Viseu & Oliveira, 2012). Selain itu,
pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran matematika yang menekankan pada penalaran,
pemecahan masalah, dan komunikasi (Bahar & Maker, 2015; Zaslavsky, 1995).

Materi logika matematika dipilih sebagai fokus penelitian karena memiliki karakteristik yang
dapat dieksplorasi dengan berbagai pendekatan penyelesaian. Materi ini tidak hanya relevan dengan
kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi dasar bagi pemahaman topik matematika lainnya seperti
himpunan, aljabar, dan pembuktian (Quine, 1981). Namun, berdasarkan wawancara awal dengan guru,
siswa cenderung menghafal bentuk pernyataan dan tabel kebenaran tanpa benar-benar memahami
makna logis di baliknya. Hal ini membuat siswa kesulitan ketika dihadapkan pada soal kontekstual yang
memerlukan penalaran logis.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus. PTK dipilih karena memungkinkan guru sekaligus peneliti untuk merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara langsung di kelas yang menjadi tanggung jawabnya (Pujiati et al.,
2018; Puspitasari & Airlanda, 2021). Melalui siklus tindakan, peneliti dapat memantau perkembangan
kemampuan berpikir reflektif, aktivitas siswa, dan keterampilan guru secara berkesinambungan
(Wright, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat akademis tetapi juga aplikatif
untuk perbaikan praktik pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan berpikir reflektif siswa, aktivitas belajar siswa, dan keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran melalui penerapan pendekatan open-ended pada materi logika matematika di kelas X
SMA Negeri 1 Panyabungan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru matematika
dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif, khususnya pada topik-topik yang memerlukan
penalaran logis. Selain itu, temuan ini dapat menjadi masukan bagi pengembangan pelatihan guru yang

menekankan integrasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dan manajemen kelas yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Panyabungan kelas X MIA-1 pada materi Logika Matematika. Subjek
penelitian ini melibatkan 30 siswa yang terdiri dari 17 laki-laki dan 13 perempuan. Tindakan yang
diterapkan yaitu dengan pendekatan open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif,
sekaligus memotret aktivitas belajar siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran. Rangkaian
PTK mengikuti tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (lihat Gambar 1).

Penelitian berlangsung pada bulan April hingga Mei 2022 yang mengacu pada jadwal akademik.
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Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas

Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan berpikir reflektif matematika dan lembar observasi.
Tes digunakan untuk mengukur capaian berpikir reflektif siswa sebelum dan sesudah tindakan pada tiap
siklus. Kegiatan observasi dilakukan dengan mencatat aktivitas belajar siswa, seperti memahami LKS,
diskusi, mengajukan ide, sharing kelas, dan kemampuan guru mengelola pembelajaran seperti
apersepsi, penyajian masalah, membimbing penyelidikan, evaluasi, dan penutupan. Adapun data
dikumpulkan melalui pelaksanaan pembelajaran open-ended dalam beberapa pertemuan tiap siklus

sesuai topik materi logika. Kemduian data direkap dan dianalisis setelah akhir siklus.

Prosedur tindakan pada tiap siklus diawali perencanaan menyusun perangkat dan skenario open-
ended, pelaksanaan tindakan di kelas, observasi proses dan hasil, dan refleksi untuk perbaikan siklus
berikutnya. Indikator keberhasilan ditetapkan dengan > 80% siswa mencapai kategori minimal
“Cukup” pada tes berpikir reflektif. Jika indikator belum tercapai, maka tindakan dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif terhadap hasil tes, aktivitas siswa, dan
pengelolaan pembelajaran. Pada penelitian ini, capaian siklus | belum memenuhi kriteria sehingga

dilanjutkan ke siklus Il. Adapun pada siklus Il indikator telah tercapai sehingga penelitian dihentikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

Siklus 1 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan tujuan mengidentifikasi kondisi awal
kemampuan berpikir reflektif siswa, aktivitas belajar, dan keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran logika matematika menggunakan pendekatan open-ended. Pada tahap perencanaan, guru
menyiapkan RPP yang memuat kegiatan pembelajaran berbasis masalah terbuka, lembar kerja siswa
(LKS), serta instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif. Soal yang diberikan
memungkinkan berbagai alternatif jawaban sehingga siswa dapat mengekspresikan strategi

penyelesaiannya. Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan apersepsi, dilanjutkan
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penyajian masalah, diskusi kelompok, dan presentasi hasil. Tahap ini menjadi titik awal pengamatan
terhadap respon siswa terhadap model pembelajaran yang berbeda dari biasanya.

Tabel 1. Kemampuan berpikir reflektif matematika siswa secara kuantitatif siklus |

No Tingkat Kemampuan Banyak Siswa Persentase Kategori
1 90 - 100 1 3,33% Sangat Baik
2 80 -89 5 16,67 % Baik
3 6579 16 53,33 % Cukup
4 55— 64 5 16,67 % Kurang
5 0-54 3 10 % Sangat Kurang
Total 30 100 %

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 30 siswa yang mengikuti tes, 1 orang siswa atau 3,33%
yang memperoleh nilai ”Sangat Baik”. Kemudian 5 orang siswa atau 16,67% yang memperoleh
nilai ”Baik”. 16 orang siswa atau 53,33% yang memperoleh nilai ”’Cukup”. 5 orang siswa atau 16,67%
yang memperoleh nilai "Kurang”. Adapun 3 orang siswa atau 10% yang memperoleh nilai ”Sangat
Kurang”. Secara umum, penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran masih tergolong ”Cukup”
dengan nilai rata-rata 71,87 atau 22 orang siswa yang memperoleh nilai minimal ”Cukup”. Berdasarkan
hasil tersebut, bahwa kriteria penilaian yang telah ditetapkan masih belum terpenuhi yaitu 80%. Dari
hasil, peneliti bersama kolaborator akan melanjutkan siklus berikutnya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematika siswa.

Kemudian, peneliti melakukan pengamatan sebagai bagian dari proses dari pengumpulan data
yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian dilakukan pada saat mengikuti proses pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended untuk meningkatkan kemampuann berpikir reflektif matematika siswa.
Adapun hasil pengamatan observasi aktivitas siswa dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Persentase Aktivitas Siswa Per Pertemuan (%)

No Aspek yang Diamati | T T Rata- rata (%)

1  Membaca atau memahami buku 90 80 80 83,33
2 Memahami LKS/Masalah 80 80 80 80
3 Mengerjakan LKS secaramandiri 75 80 80 7833
4 Mengerjakan LKS dengan

kelompoknya 65 80 70 71,67
5 Mendiskusikan masalah dengan

85 85 80 83,33

kelompoknya

6 Mengajukan Pertanyaanatau ide 85 65 90 80
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7 Menanggapi pertanyaanatau

pendapat kelompok lain %0 %0 % 8
8  Sharing dalam kelas 80 75 65 73,33
9 Berdiskusi antar siswa
dengann guru 75 75 85 78,33
10 Menarik Kesimpulan 70 65 75 70
Rata-rata Pertemuan Siklus | 78,33
Kualifikasi CUKUP

Dari Tabel 2. kadar aktivitas siswa siklus I dapat dijelaskan tiap-tiap kategori pengamatan bahwa:
persentase aktivitas siswa kategori ”membaca atau memahami buku” sebesar 83,33%, “memahami
LKS/Masalah” sebesar 80%, “mengerjakan LKS secara mandiri” sebesar 78,33%, “mengerjakan LKS
dengan kelompoknya” sebesar 71,67%, “mendiskusikan masalah dengan kelompoknya” sebesar
83,33%, “mengajukan Pertanyaan atau ide” sebesar 80%, “menanggapi pertanyaan atau pendapat
kelompok lain” sebesar 85%, “mharing dalam kelas” sebesar 73,33%, “berdiskusi antar siswa dengann
guru” sebesar 78,33%, dan “menarik mesimpulan” sebesar 70%. Rata-rata aktivitas siswa yang
diperoleh pada pertemuan siklus | yaitu sebesar 78,33% kategori “Cukup”. Artinya hal ini belum
memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu 80%. Dari hasil ini, maka peneliti akan melanjutkan siklus
berikutnya untuk meningkatkan aktivitas aktif siswa.

Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan sebagai bagian dari proses dari pengumpulan data
yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian dilakukan terhadap kemampuan guru mengelola
pembelajaran. Adapun observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran disajikan dalam
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran siklus |

) ) Skor Penilaian Per Pertemuan Rerata aspek
No Aspek yang Diamati . ]
| I Il yang diamati
1 Apersepsi 3 3 3 3
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 3
3 Penjelasan pendekatan open-ended 3 4 4 3,7
4 Memberikan motivasi 2 3 3 2,7
5 Menjelaskan materi 2 3 3 2,7
6 Penyajian masalah 3 3 4 3,3
Kemampuan membimbing
7 o 2 3 3 2,7
penyelidikan
8 Kemampuan melakukan evaluasi 2 3 3 2,7

9 Memberi dan menilai hasil siswa 3 4 4 3,7
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10 Menyimpulkan materi 3 4 4 3,7

11 Menutup pelajaran 3 4 4 3,7
Rata-rata Pertemuan Siklus | 2,6 34 3,5 3,17
Kualifikasi CUKUP BAIK BAIK BAIK

Berdasarkan kriteria kemampuan guru mengelola pembelajaran pada Tabel 3, diperoleh
kemampuan guru mengelola pembelajaran pada siklus 1. Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
pertemuan pertama ”Cukup”, pertemuan kedua dan ketiga ”Baik”. Dari hasil ini maka peneliti bersama
kolaborator akan melanjutkan siklus berikutnya untuk meningkatkan kemampuan guru mengelola
pembelajaran. Aspek yang dinilai pada Tabel 3 meliputi pembukaan pelajaran, penyajian materi,
pengelolaan interaksi, penguasaan kelas, dan penutupan pelajaran. Skor tertinggi terdapat pada aspek
penyajian materi, sedangkan skor terendah pada pengelolaan waktu dan pemberian umpan balik. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Sulistyaningsih (2020) yang menunjukkan bahwa guru yang pertama
kali mencoba pendekatan open-ended sering menghadapi tantangan dalam membagi waktu diskusi dan
presentasi siswa. Data ini menjadi dasar untuk menentukan strategi perbaikan pada siklus berikutnya.

Secara keseluruhan, siklus 1 menunjukkan bahwa penerapan open-ended mulai memunculkan
respons positif dari siswa, meskipun belum mencapai hasil optimal. Tingkat kemampuan berpikir
reflektif yang masih berada pada kategori “Cukup” mengindikasikan perlunya stimulus yang lebih
terarah, seperti pertanyaan pemandu dan contoh yang lebih bervariasi. Aktivitas belajar yang belum
merata juga mengindikasikan bahwa perlu adanya strategi pembagian peran yang jelas dalam kelompok.
Guru juga perlu melakukan manajemen waktu yang lebih efektif agar seluruh tahap pembelajaran dapat
berjalan proporsional. Untuk siklus selanjutnya, akan diperhatikan tingkat kesukaran soal, waktu yang

disediakan serta penggunaan bahasa yang sederhana.

Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Perbaikan tersebut
meliputi pemberian contoh masalah yang lebih bervariasi pada tahap apersepsi, penambahan pertanyaan
pemandu untuk membantu siswa mengembangkan alasan logis, dan pembagian peran yang jelas dalam
diskusi kelompok. Guru juga menyiapkan alokasi waktu yang lebih rinci untuk setiap tahap
pembelajaran agar diskusi dan presentasi dapat berjalan seimbang. Perencanaan yang lebih matang ini
diharapkan dapat meningkatkan semua indikator yang diukur.

Dari Tabel 4 diperoleh bahwa tingkat kemampuan berpikir reflektif matematika siswa meningkat
dari hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematika siswa siklus 1. Dari hasil tes kemampuan
berpikir reflektif matematika siswa siklus 1I, 7 orang siswa atau 23,33% memperoleh nilai ”Sangat
Baik”, 13 orang siswa atau 43,33% memperoleh nilai ”Baik”, 9 orang siswa atau 30% memperoleh
nilai ”Cukup”, 1 orang siswa atau 3,33% memperoleh nilai ”Kurang”, dan tidak ada siswa yang

memperoleh nilai ”Sangat Kurang”. Rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematika siswa yang
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diperoleh pasa siklus Il adalah sebesar 82,07 atau dengan persentase sebesar 96,67% atau 29 orang
siswa yang memperoleh nilai minimal ”Cukup”. Berdasarkan hasil tersebut, bahwa kriteria penilaian
yang telah ditetapkan telah tercapai yaitu 80% dari jumlah siswa yang mengikuti tes memperoleh nilai
minimal ”Cukup”, maka penelitian ini dihentikan pada siklus II.

Tabel 4. Kemampuan berpikir reflektif matematika siswa secara kuantitatif siklus |

No Tingkat Kemampuan Banyak Siswa Persentase Kategori
1 90 - 100 7 23,33 % Sangat Baik
2 80 - 89 13 43,33 % Baik
3 65-79 9 30 % Cukup
4 55-64 1 3,33% Kurang
5 0-54 0 0% Sangat Kurang
Total 30 100 %

Selanjutnya, Tabel 5 aktivitas siswa siklus Il di atas dapat dijelaskan tiap-tiap kategori
pengamatan. Adapun aktivitas siswa kategori “membaca atau memahami buku” sebesar 85%.
Persentase aktivitas “memahami masalah dalam LKS” sebesar 80%. Persentase aktivitas “mengerjakan
LKS secara mandiri” sebesar 85%. Persentase aktivitas “mengerjakan LKS dengan kelompoknya”
sebesar 81,67%. Persentase aktivitas “mendiskusikan masalah dengan kelompoknya” sebesar 85%.
Persentase aktivitas “mengajukan Pertanyaan atau ide” sebesar 83,33%. Persentase aktivitas
“menanggapi pertanyaan atau pendapat kelompok lain” sebesar 83,33%. Persentase aktivitas “sharing
dalam kelas” sebesar 83,33%. Persentase aktivitas “berdiskusi antar siswa dengann guru” sebesar 85%.
Persentase aktivitas “menarik Kesimpulan” sebesar 83,33%. Sudah ada peningkatan dari siklus I, hal
ini menunjukkan siswa sudah mulai terbiasa dengan pendekatan open-ended yang diterapkan, sehingga
aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan lebih baik atau aktif.

Tabel 5. Hasil observasi aktivitas siswa siklus 11

Persentase Aktivitas Siswa Per Pertemuan (%)

No Aspek yang Diamati I T m Rata- rata (%)
1 Membaca atau memahami buku 80 90 85 85
2 Memahami LKS/Masalah 85 75 80 80
3 Mengerjakan LKS secaramandiri 80 85 90 85
4 Mengerjakan LKS dengan 80
85 80 81,67

kelompoknya
Mendiskusikan masalah dengan 80

kelompoknya 8 %0 8

6 Mengajukan Pertanyaanatau ide 70 85 95 83,33
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Menanggapi pertanyaanatau

7 85 80 83,33
pendapat kelompok lain
8  Sharing dalam kelas 85 85 90 83,33
9 Berdiskusi antar siswa 75
dengann guru 8 85 8
10 Menarik Kesimpulan 85 90 95 88,33
Rata-rata Pertemuan Siklus | 88,33
Kualifikasi CUKUP

Selanjutnya, pada Tabel 6 peneliti melakukan pengukuran kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran di siklus Il. Hasilnya, kemampuan guru mengelola pembelajaran pada siklus Il juga
mengalami peningkatan menjadi 87% (kategori “Sangat Baik”). Peningkatan terutama terjadi pada
aspek pengelolaan interaksi dan pemberian umpan balik yang lebih konstruktif. Hal ini sejalan dengan
temuan Guskey (2002) yang menyatakan bahwa refleksi antarsiklus dalam PTK mendorong
peningkatan kualitas pengajaran guru secara signifikan. Dengan demikian, perbaikan strategi pada
siklus 11 terbukti efektif dalam mencapai tujuan penelitian.

Tabel 6. Kemampuan guru mengelola pembelajaran siklus |

) ] Skor Penilaian Per Pertemuan Rerata aspek
No Aspek yang Diamati ) ]
| I Il yang diamati
1 Apersepsi 3 4 4 3,7
2  Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 4 3,7
3 Penjelasan pendekatan open-ended 4 4 4 4
4 Memberikan motivasi 3 4 4 3,7
5 Menjelaskan materi 3 4 4 3,7
6 Penyajian masalah 4 4 4 4
. Kemampuan membimbing 3 3 A 2.3
penyelidikan
8 Kemampuan melakukan evaluasi 3 3 4 3,3
9 Memberi dan menilai hasil siswa 4 4 4 4
10 Menyimpulkan materi 4 4 4 4
11 Menutup pelajaran 4 4 4 4
Rata-rata Pertemuan Siklus | 3,5 3,8 4 3,76
Kualifikasi CUKUP BAIK BAIK BAIK

Perbandingan Antara Siklus | dan Siklus 11

Perbandingan hasil antara siklus I dan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten
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pada seluruh indikator penelitian. Kemampuan berpikir reflektif siswa meningkat sebesar 23,33%,
aktivitas belajar naik 18,3%, dan kemampuan guru mengelola pembelajaran meningkat 12%.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa modifikasi strategi pembelajaran berbasis open-ended yang
dilakukan pada siklus Il efektif dalam mengatasi hambatan yang ditemukan pada siklus I. Sesuai dengan
prinsip Penelitian Tindakan Kelas (PTK), perbaikan antar siklus memungkinkan guru melakukan
evaluasi formatif dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran (Erbilgin,
2019; Lo, 2017; Puijiati et al., 2018; Wright, 2021).

Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah terbuka mendorong siswa untuk tidak hanya mencari satu jawaban benar, tetapi juga
mempertimbangkan berbagai alternatif strategi penyelesaian. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Baba (2014) dan Sofyan et al. (2024) yang menyatakan bahwa open-ended problem solving
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Selain itu, pembelajaran
yang memberi ruang eksplorasi membuat siswa lebih mampu merefleksikan langkah-langkah
pemecahan masalahnya, hal ini berperan penting sebagai pemandu dalam proses refleksi yang dilakukan
peserta didik (Bahar & Maker, 2015).

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus Il tidak terlepas dari strategi guru yang
memperjelas pembagian peran dalam kelompok dan memperbanyak kesempatan bagi siswa untuk
mengajukan pertanyaan atau memberikan komentar terhadap jawaban temannya. Hal ini sejalan dengan
pandangan Vygotsky dalam teori konstruktivisme sosial, bahwa interaksi sosial merupakan elemen
kunci dalam membangun pemahaman konsep (Rindana & Panggabean, 2022; Salavera et al., 2019;
Vygotsky, 1978). Hasil ini juga mendukung temuan Pathuddin et al. (2024) yang melaporkan bahwa
diskusi kolaboratif dengan format terbuka dapat meningkatkan partisipasi siswa hingga di atas 85%
dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan guru mengelola pembelajaran juga meningkat secara signifikan. Refleksi antarsiklus
memberikan ruang bagi guru untuk memperbaiki aspek yang sebelumnya lemah, seperti pengelolaan
waktu dan pemberian umpan balik. Menurut Umeh (2021) , refleksi yang dilakukan secara sistematis
dalam siklus pembelajaran memungkinkan guru mengidentifikasi kelemahan dan mengembangkan
keterampilan profesionalnya. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi

juga sebagai peneliti yang secara aktif mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan (Niss, 1993).

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan open-ended dalam
pembelajaran logika matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa dari 66,67%
pada siklus I menjadi 90% pada siklus Il, meningkatkan aktivitas belajar dari 70% menjadi 88,3%, serta
meningkatkan kemampuan guru mengelola pembelajaran dari 75% menjadi 87%, yang berarti strategi
perbaikan antarsiklus efektif dalam mengatasi hambatan awal dan menciptakan pembelajaran yang

lebih interaktif serta berpusat pada siswa. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan masalah terbuka
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yang dikombinasikan dengan pembagian peran kelompok yang jelas dan pertanyaan pemandu mampu
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi sekaligus meningkatkan partisipasi
aktif siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas pendekatan ini pada materi

matematika lain dan dalam setting sekolah yang berbeda untuk memperluas generalisasi temuan.
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